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ABSTRAK 

 

Pusdikpenerbad bertugas pokok menyelenggarakan pembinaan satuan Penerbang TNI 

Angkatan Darat dan melaksanakan operasi penerbangan angkatan darat dalam rangka 

mendukung tugas pokok TNI angkatan darat. Usaha yang biasa dilakukan oleh 

Pusdikpenerbad untuk mendapatkan rangking calon penerbad adalah melalui proses 

seleksi dua tahap dengan mengikuti peraturan kasad. Bagi pusdikpenerbad yang 

memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi, proses seleksi biasanya dilakukan oleh tim 

penyeleksi khusus. Tim penilai menyeleksi peserta dengan menerima hasil dari setiap 

kriteria tahap pertama dan tahap kedua, proses tim penilai membutuhkan waktu atau 

kurang efesien untuk memproses hasil akhir peserta calon penerbad dari setiap kriteria, 

melihat banyaknya data yang ada. Aplikasi seleksi calon penerbang angkatan darat 

menggunakan metode Simple Additive Weighting. Aplikasi yang bertujuan untuk 

membantu pusdikpenerbad dalam mencari calon penerbad terbaik. Hasil pengujian 

aplikasi ini didapati bahwa metode Simple addive weighting mampu menentukan daftar 

peserta calon penerbad terbaik yang memanfaatkan beberapa pengambil keputusan. 

Kata kunci : Pusdikpenerbad, Penerbang TNI Angkatan Darat dan Simple Additive 

Weighting 
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ABSTRACT 

 

Pusdikpenerbad is in charge of the Aviator of Indonesian Ground Forces‟ development and 

the flight operation to support the Ground Forces‟ main tasks. A two-stage selection 

process is taken by Pusdikpenerbad to get a prospective Penerbad by following Kasad‟s 

regulation. Pusdikpenerbad, that has a high degree of credibility, choose a special 

assessment team to do the process. The assessment will choose the participant by 

considering the result from the first and second stage of selection for each criterion, and it 

takes time to get the final result as it consists of a large amount of data. The selection is 

done by Simple Additive Weighting method, in which it will help Pusdikpeberbad to find 

the best candidate for Penerbad. The result of this application testing shows that Simple 

Addive Weighting method is able to determine the participants who utilizing some of the 

decision makers‟ existence. 

Keywords : Pusdikpenerbad, The Aviator of Indonesian Ground Forces, and Simple 

Additive Weighting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, dan ruang 

lingkup tugas akhir mengenai sistem pendukung keputusan seleksi calon penerbang TNI 

Angkatan Darat pada pusat pendidikan penerbangan angkatan darat republik Indonesia 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).  

1.1. Latar Belakang 

Tentara Nasional Indonesia (TNI) sebagai alat pertahanan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI), bertugas melaksanakan kebijakan pertahanan negara untuk 

menegakkan kedaulatan negara, mempertahankan keutuhan wilayah, dan melindungi 

keselamatan bangsa, menjalankan operasi militer untuk perang dan operasi militer 

selain perang, serta ikut secara aktif dalam tugas pemeliharaan perdamaian regional dan 

internasional. TNI terdiri dari atas TNI-AD (Angkatan Darat), TNI-AL (Angkatan 

Laut), dan TNI-AU (Angkatan Udara) yang melaksanakan tugasnya secara matra atau 

gabungan di bawah pimpinan Panglima (Undang - undang republik indonesia nomor 2 

tahun 1988 tentang prajurit angkatan bersenjata republik indonesia, 1988). TNI-AD 

Untuk menjalankan tugas – tugasnya membutuhkan berbagai peningkatan peralatan 

(alutsista) untuk mencapai pembangunan kekuatan pokok minimum, peningkatan 

tersebut diantaranya adalah penambahan jumlah pesawat terbang, Dengan adanya 

penambahan tersebut maka TNI-AD memerlukan adanya penambahan personil 

penerbangan yang diperoleh dari Pusat Pendidikan Penerbangan Angkatan Darat 

(Pusdikpenerbad). 

Pusat Pendidikan Penerbangan Angkatan Darat (Pusdikpenerbad) adalah badan 

pelaksana pusat ditingkat Mabesad (Markas Besar Angkatan Darat) yang berkedudukan 

langsung di bawah Kasad (Kepala Staff Angkatan Darat). Pusdikpenerbad bertugas 

pokok menyelenggarakan pembinaan satuan Penerbang Angkatan Darat (penerbad) dan 

melaksanakan operasi penerbangan angkatan darat dalam rangka mendukung tugas 

pokok TNI angkatan darat. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Pusdikpenerbad 

menyelenggarakan fungsi-fungsi yaitu: Fungsi Utama, Fungsi Organik Militer, Fungsi 

Organik Pembinaan. Salah satu dari implementasi penyelenggaraan Fungsi Utama 

adalah pembinaan satuan dalam rangka penyiapan satuan Penerbad (Buku Petunjuk 
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Teknik Tes Kesamaptaan Jasmani Prajurit dan Calon Prajurit, 2010). Dalam rangka 

penyiapan satuan Penerbad, maka Pusdikpenerbad melakukan seleksi dan pembinaan 

berdasarkan aturan dan melaksanakan perintah dari Kasad. Terdapat tim penilai sebagai 

pelaksana langsung dalam proses seleksi untuk penyiapan satuan penerbad yang layak 

dan sesuai namun proses yang dilakukan masih secara manual dan belum 

terkomputerisasi. Sehingga menimbulkan permasalahan dengan tingkat keakuratan data 

dan lambatnya proses pengolahan data. 

Dalam menyelesaikan persoalan tersebut maka di perlukan sebuah sistem 

pendukung keputusan (SPK) untuk mempermudah proses seleksi dan serta 

menentukan hasil rangking tingkat kelulusan, sehingga tim penilai lebih mudah 

mendapatkan siapa yang layak menjadi calon penerbad. Sistem pendukung keputusan 

merupakan salah satu produk perangkat lunak yang dikembangkan secara khusus untuk 

membantu proses pengambilan keputusan. Sesuai dengan namanya, tujuan dari sistem 

ini adalah sebagai “second opinion” atau “information sources” yang dapat dipakai 

sebagai bahan pertimbangan sebelum memutuskan kebijakan tertentu dan dapat 

mengatasi kelemahan serta kekurangan dari pelaksanaan proses seleksi calon penerbang 

sebelumnya. Sistem pendukung keputusan merupakan pemilihan dari beberapa 

alternatif pilihan yang dapat dipilih, dimana prosesnya memerlukan mekanisme tertentu 

untuk menghasilkan sebuah keputusan yang optimal (Sahputra, 2011). 

Pusat Pendidikan Penerbangan Angkatan Darat (Pusdikpenerbad) memiliki 

aturan seleksi tersendiri untuk mencalonkan TNI AD sebagai pilot di  Mabesad (Markas 

Besar Angkatan Darat) Jakarta pusat. Persyaratan seleksi ditentukan dengan proses dua 

tahap yang berbeda, untuk proses tahap yang pertama ada empat kriteria yaitu 

administrasi, kesehatan tahap 1, kesamaptaan jasmani, psikologi tahap 1. Proses tahap 

kedua memiliki tiga kriteria yaitu ujian akademik, kesehatan tahap 2, psikologi tahap 2. 

Tim penilai menyeleksi peserta lalu menerima hasil dari setiap kriteria tahap pertama 

dan tahap kedua,  proses tim penilai membutuhkan waktu atau kurang efesien untuk 

memproses hasil akhir peserta calon penerbad dari setiap kriteria, melihat banyaknya 

data, dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat 

mendukung dalam memproses hasil akhir peserta calon penerbad, sehingga efisien, 

karena waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat. 
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perhitungan ini hanya menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai 

alternatif yang terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan metode ini apabila alternatif 

yang terpilih memenuhi kriteria yang telah ditentukan (Kusumadewi, Sri dkk, 2006). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dibahas 

dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah bagaimana merancang dan membangun sebuah 

aplikasi pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang 

dapat membantu menentukan proses seleksi calon penerbang TNI angkatan darat 

Republik Indonesia di Pusat Pendidikan Penerbangan Angkatan Darat (Pusdikpenerbad) 

Jakarta Pusat. 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah membangun sistem 

pendukung keputusan untuk seleksi calon penerbang TNI Angkatan Darat pada pusat 

pendidikan penerbangan angkatan darat Republik Indonesia berbasis komputer secara 

efektif dan efisien dengan memperoleh hasil dari suatu informasi dan keputusan 

terhadap penilaian dari beberapa tahap seleksi yang layak ditetapkan untuk memperoleh 

calon penerbang pada pusat pendidikan penerbangan angkatan darat Republik 

Indonesia, sehingga dapat membantu kelancaran proses penialaian dalam memilih 

calon penerbang, serta dapat menampilkan hasil seleksi terbaik secara terurut 

berdasarkan prioritas yang ditetapkan. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana sistem yang dapat membantu pusat pendidikan penerbangan 

angkatan darat Republik Indonesia dalam memilih dan menentukan calon penerbang 

yang layak.  

2. Mampu mengefisienkan waktu dalam memilih dan menentukan calon penerbang. 

1.4. Ruang Lingkup 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, diberikan ruang lingkup yang jelas agar 

pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan penulisan. Adapun ruang 

lingkup sistem pendukung keputusan calon penerbang TNI Angkatan Darat pada pusat 
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pendidikan penerbangan angkatan darat republik Indonesia menggunakan metode 

Simple Additive Weighting adalah sebagai berikut: 

1. Tempat observasi pada pusat pendidikan penerbangan angkatan darat republik 

Indonesia. 

2. Penentuan calon penerbang yang lolos seleksi ditentukan berdasarkan kriteria – 

kriteria yang telah disesuaikan dengan kebutuhan pada studi kasus. 

3. Kriteria penilaian dalam menentukan calon penerbang yang layak terdiri dari 

penilaian persyaratan administrasi, kesehatan tahap I, kesamaptaan jasmani, 

Psikologi tahap I, Psikologi tahap II, Ujian Akademik, kesehatan tahap II. 

4. Aplikasi pendukung keputusan dibangun berbasis dekstop. 

5. Data yang digunakan adalah data seleksi calon penerbang pada tahun 2015. 

6. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemograman C# dan DBMS MySQL. 

7. Model Proses yang digunakan dalam pembangunan SPK ini adalah model 

sekuensial linear. 

1.5. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini terbagi 

dalam beberapa pokok bahasan, yaitu : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, ruang lingkup serta sistematika penulisan dalam penulisan 

tugas akhir. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas landasan teori yang digunakan dalam pembuatan 

tugas akhir. Landasan teori tersebut terdiri dari penjelasan mengenai 

penerbang angkatan darat, pusat pendidikan penerbang angkatan darat, 

seleksi calon penerbad, sistem pendukung keputusan, Simple Additive 

Weighting SAW, model sekuensial linier, C# dan MySQL. 

BAB III. ANALISIS KEBUTUHAN DAN PERANCANGAN 
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Bab ini berisi tentang analisis kebutuhan dan perancangan perangkat 

lunak, baik perancangan struktur data, fungsional maupun perancangan 

antarmuka. 

BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini berisi tentang implementasi perangkat lunak serta rincian 

pengujian perangkat lunak yang dibangun dengan metode black box. 

BAB V. PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapatkan selama 

proses perancangan sampai sistem diuji serta rencana pengembangan 

dari perangkat lunak di masa yang akan datang. 
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